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ABSTRAK 

 

Change Order (CO) adalah perubahan pekerjaan dalam sebuah proyek konstruksi. CO sangat  sulit 

untuk dihindari dan jika terjadi secara substansial dapat merugikan keberhasilan proyek. 

Mengingat keterkaitannya, proyek konstruksi bangunan air secara alami memiliki tingkat risiko 

terjadinya CO cukup tinggi. Hal tersebut harus diminimalisasi sejak dari awal, salah satunya 

dengan mengidentifikasi penyebab utama CO dan kemudian menentukan faktor paling penting 

yang perlu diantisipasi. Penelitian ini mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang 

menyebabkan terjadinya CO dalam proyek konstruksi bangunan air, dengan menggunakan metode 

analisis jalur. Berdasarkan kajian literatur dan wawancara, penelitian ini mengidentifikasi 11 

faktor. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan total 133 responden yang berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Responden ini adalah kontraktor dan konsultan yang beroperasi di Kabupaten Garut, 

Kuningan, Cirebon, Majalengka dan Provinsi Jawa Barat. Setiap responden diminta untuk 

mengungkapkan pendapatnya mengenai frekuensi dan dampak biaya yang ditimbulkan yang 

teridentifikasi pada skala Likert 1–5. Berdasarkan pengaruh total analisis jalur (i.e. dampak 

langsung dan tidak langsung), lima faktor digolongkan sebagai faktor terpenting yang 

menyebabkan CO: “kesalahan dan kelalaian dalam desain,” “masalah kontraktor,” “kondisi fisik 

lapangan,” “masalah konsultan pengawas/pengawas internal,” “kesalahan/kelalaian dalam 

dokumentasi kontrak”. Analisis jalur juga menunjukkan korelasi positif yang signifikan secara 

statistik antara frekuensi terjadinya CO dan dampak biaya yang ditimbulkan. Temuan penelitian 

ini diharapkan dapat membantu pemangku kepentingan meminimalisasi CO pada proyek 

konstruksi bangunan air ke depannya. 

 

Kata kunci : Change Order; Faktor Penyebab; Konstruksi Bangunan Air; skala likert; Analisis 

Jalur.
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ABSTRACT 

 

Change Order (CO) is changes of work in a construction project. CO is very often difficult to 

avoid and if occured, could be substantially detrimental to project success. Given its pecualirities, 

water infrastucture construction is naturally exposed to high risk of CO events, which should be 

mitigated at the earliest possible stage. One of meansures is by identifying the underlying causes  

of CO and later determining the most important ones necessary to be anticipated. This research 

identifies and analyzes the factors causing CO events in water infrasructure construction projects 

using path analysis method. Based on previous literature and interview, this research identified 11 

factors. Data were collected via questionnare with a total of 133 respondents participating in this 

research. These respondents were clients, contractors and consultants operating in Garut, 

Kuningan, Cirebon, Majalengka Regency and West Java Province. Each respondent was asked to 

express her opinion on the frequency and cost impact of identified factors on a 1–5 Likert scale. 

Based on the part-analysis total effect (i.e. direct and indirect effects), five factors were ranked as 

the most important factors causing CO: "error and negligence in design," "contractors-related 

problem," "site conditions," "supervisory consultant /or internal supervisor related problems," " /or 

omissions in contract documentation." The is path analysis also shows a statistically significant 

positive correlation between the frequency of CO occurrencse and cost impacts if incurred. These 

research findings are expected to help stakeholders minimize CO risk for their water infrastructure 

projects in the near future. 

 

Keywords: Change Order; Causative factor; Construction Waterworks; Likert scale, Path 

Analysis.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

     

1.1 Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan pekerjaan yang komplek, unik, dinamis, penuh 

dengan risiko dan ketidakpastian karena di dalamnya berkaitan dengan biaya, 

waktu, mutu, kebijakan dan sumber daya (i.e. alam dan sosial). Menurut William 

dan Seth (2009) risiko dan ketidakpastian dapat menjadi faktor penyebab 

kegagalan proyek konstruksi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Secara umum risiko dikaitkan dengan kemungkinan (probabilitas) terjadinya 

peristiwa diluar yang diharapkan (Soeharto, 1995). Asiyanto (2005) menyatakan 

bahwa risiko ialah kemungkinan terjadinya sesuatu keadaan/peristiwa dalam 

proses kegiatan usaha, yang dapat berdampak negatif terhadap pencapaian sasaran 

usaha yang telah ditetapkan. Masih menurut Asiyanto (2005), ada tujuh peristiwa 

risiko yang sering muncul dalam proyek konstruksi salah satunya ialah pengadaan 

pekerjaan tambah kurang (Change Order; CO). 

Change Order merupakan dampak dari risiko tingginya ketidakpastian, 

sementara CO itu sendiri didefinisikan sebagai pekerjaan yang ditambahkan atau 

dihapuskan dari lingkup asli pekerjaan kontrak yang mengubah seluruh nilai 

kontrak atau waktu penyelesaian pekerjaan. Jaydep et al. (2015) mengungkapkan 

bahwa dalam setiap proyek konstruksi sering terjadi perubahan yang bisa disebut 

dengan CO. Nunnaly (1993) dalam Sandy et al. (2012) menyatakan bahwa jarang 

sekali dalam suatu proyek konstruksi tidak terjadi perubahan sampai proyek 
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tersebut selesai, namun banyaknya proses CO suatu proyek tidak dianjurkan 

karena lebih banyak merugikan terhadap proyek itu sendiri.  

CO pada suatu proyek dapat memunculkan terjadinya kesalahpahaman 

antara pengguna jasa dan penyedia jasa sehingga kesalahpahaman tersebut 

berujung pada ketidaksepakatan. Jika tidak tercapai kesepakatan antara pihak-

pihak dari proyek, klaim atau sengketa dapat terjadi. Kondisi negatif tersebut 

dapat mempengaruhi pelaksanaan proyek dan memunculkan peluang 

ketidakberhasilan dalam menyelesaikan proyek. 

CO apabila tidak diantisipasi dengan baik akan berdampak besar terhadap 

proyek konstruksi. Semakin tinggi tingkat capaian kemajuan pekerjaan maka 

dampak dari CO yang diakibatkanya terhadap biaya konstruksi  semakin besar 

(Ibbs et al., 2001), dan tingginya frekuensi CO akan berdampak pada proyek 

konstruksi tersebut.  

Sebagaimana disampaikan Alaryan et al. (2014), ada lima dampak CO  yang 

paling umum yaitu: meningkatkan biaya proyek, meningkatnya durasi aktivitas 

setiap item pekerjaan, tertundanya jadual penyelesaian pekerjaan, adanya 

penambahan anggaran tambahan untuk kontraktor dan tertundanya pembayaran. 

Dampak lainnya menurut Ibbs dan Chao (2015) adalah perusahaan atau organisasi 

dalam proyek konstruksi harus mengumpulkan data dan informasi mengenai 

proyek mereka, untuk mendukung pengambilan keputusan mereka agar 

tercapainya efisiensi biaya dan menjadi alasan penundaan jadwal penyelesaian 

pekerjaan. 

Faktor penyebab CO bisa muncul dari berbagai sumber yaitu pemilik 

proyek, konsultan, kontraktor, subkontraktor, faktor alam, faktor sosial, kebijakan 
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dan lainnya. Sementara itu, Fleming el al. (1990) dalam Jaydep et al. (2015) 

mengemukakan bahwa perubahan pekerjaan atau CO terhadap biaya konstruksi 

menyebabkan pembengkakan antara 10-15% dari nilai kontrak. 

Pengguna jasa memiliki peran yang besar terhadap perubahan pekerjaan 

karena pengguna jasa tidak memberikan waktu yang cukup pada konsultan 

perencana dalam melakukan desain proyek konstruksi (Ndihokubwoyo dan Haupt, 

2009). Sementara menurut Ibbs (1997) dari 54 proyek yang ditelitinya, perubahan 

pekerjaan atau CO proyek konstruksi dapat menyebabkan tingkat produktivitas 

menurun.  

CO bisa terjadi dalam pekerjaan proyek konstruksi jenis apapun, akan tetapi 

pada proyek konstruksi bangunan air kecenderungannya sangat tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari perbandingan dokumen shop drawing dan as-built 

drawing atau pada dokumen rincian Berita Acara Mutual Check di mana tingkat 

perubahannya bisa mencapai lebih dari 10%. Berdasarkan data berita acara mutual 

check 100% dengan RAB kontrak yang ada di Bidang Sumber Daya Air Dinas 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) Kabupaten Kuningan 

menunjukkan CO mulai dari tahun 2012 sampai tahun 2015 sebesar 13,37%. 

Sementara, menurut ketentuan yang diatur dalam Perpres No. 54 tahun 2010 

menjelaskan bahwa maksimum yang diperbolehkan untuk perubahan pekerjaan 

adalah 10% dari nilai kontrak awal.  

Banyak penelitian yang dilakukan tentang faktor penyebab CO proyek 

konstruksi. Namun, kajian-kajian yang ada belum spesifik membahas faktor 

penyebab CO pada proyek konstruksi bangunan air. Isu ini memang relevan 

mengingat karakteristik konstruksi bangunan air yang unik, banyak konstruksi 
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bangunan air menggunakan kontrak harga satuan, lokasi proyeknya tersebar dan 

item pekerjaanya sedikit, tetapi memiliki tingkat CO yang tinggi. 

Di sisi lain, proyek konstruksi bangunan air yang akan dibangun oleh 

Kementerian PUPR pada tahun 2017 cukup banyak yaitu: membangun 49 

bendungan,  membangun 1 juta hektar daerah irigasi baru dan merehabilitasi 3 

juta hektar daerah irigasi. Penyelesaiannya ditargetkan pada tahun 2019.
1
 

Berdasarkan fakta tingginya proyek bangunan air Kementerian PUPR yang akan 

diselesaikan, apabila tidak diantisipasi dengan baik mengenai dampak buruknya, 

CO dapat menjadi kendala pada pelaksanaannya. Berdasarkan pemaparan di atas, 

peneliti tertarik untuk melakukan kajian terhadap identifikasi faktor penyebab dan 

dampak change order pada proyek konstruksi bangunan air khususnya yang ada 

di pemerintah tingkat 1 dan tingkat 2 yang ada di Jawa Barat.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian dan beberapa isu yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

a. Tingginya perubahan pekerjaan atau CO pada proyek konstruksi bangunan 

air saat ini masih jarang dikaji, sehingga upaya perbaikan terhadap kualitas 

bangunan air masih belum maksimal. Untuk mengatasi isu tersebut 

diperlukan penelitian faktor-faktor penyebab terjadinya perubahan pekerjaan 

atau CO. 

                                                 
1
 n.n. (2016). Kementerian PUPR Dukung Ketahanan Pangan dengan Bangun Irigasi dan Waduk, 

(http://pu.go.id.diakses tanggal 11 Oktober 2016) 

http://pu.go.id.diakses/


5 

 

 

b. Belum diketahuinya faktor penyebab yang paling dominan dan keterkaitan 

dari faktor penyebab CO pada proyek konstruksi bangunan air sehingga 

upaya perbaikan menjadi tidak berjalan dengan baik.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, berikut adalah 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab dalam penelitian ini: 

a. Apa saja yang menjadi faktor penyebab terjadinya perubahan pekerjaan atau 

CO pada proyek konstruksi bangunan air? 

b. Seberapa penting faktor penyebab terjadinya CO yang telah teridentifikasi 

pada proyek konstruksi bangunan air?  

c. Apakah ada keterkaitan dari faktor penyebab tersebut dengan penyebab 

lainnya pada proyek konstruksi bangunan air dan jika ada, bagaimana 

keterkaitan yang terjadi? 

 

1.4 Signifikansi Penelitian 

Penelitian ini signifikan mengingat: 

a. Terus bertambahnya pagu anggaran infrastruktur setiap tahun khususnya 

pada proyek konstruksi bangunan air, seperti pada pagu anggaran RAPBN 

tahun 2016 untuk Kementerian PUPR sebesar Rp103,8 triliun. Pagu 

anggaran untuk sumber daya air menjadi yang terbesar kedua setelah pagu 

anggaran  Bina Marga yaitu sebesar 28,61 %
2
. Dengan demikian, upaya 

                                                 
2
 n.n. (2015). Komisi V DPR RI Sepakati Pagu Anggaran 2016 Kementerian PUPR Sebesar Rp 

103,8 Triliun, (http://pu.go.id.diakses tanggal 11 Oktober 2016). 

 

http://pu.go.id.diakses/
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yang dapat dilakukan dari banyaknya rencana proyek bangunan di 

Kementerian PUPR ialah meminimalisasi frekuensi CO yang bisa 

berdampak pada biaya, waktu dan mutu. 

b. Terbatasnya kajian atau penelitian tentang penyebab CO pada proyek 

konstruksi bangunan air saat ini, sehingga upaya untuk perbaikannya masih 

kurang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang spesifik 

mengenai faktor-faktor penyebab CO pada proyek konstruksi bangunan air. 

 

1.5 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. mengidentifikasi faktor penyebab CO pada proyek konstruksi bangunan air; 

b. mengetahui penyebab CO yang paling dominan atau paling berpengaruh 

pada proyek konstruksi bangunan air; 

c. mengetahui sejauh mana keterkaitan antara faktor penyebab yang satu 

dengan yang lainnya sehingga terjadi CO. 

Adapun manfaat yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: 

a. memberikan pengetahuan tentang faktor penyebab terjadinya CO pada 

proyek konstruksi bangunan air sehingga dapat dicegah sedini mungkin. 

b. memberikan kontribusi keilmuan mengenai CO pada proyek konstruksi 

bangunan air di Indonesia. 

 

1.6 Batasan Studi 

Mengingat banyaknya jenis konstruksi dan cakupan wilayah yang perlu dikaji, 

maka penelitian dalam tesis ini dibatasi sebagai berikut: 
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a. Jenis pekerjaan konstruksi bangunan air ini dibatasi dengan konstruksi 

bangunan irigasi sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 20 tahun 2006  

dan bangunan sungai sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 38 tahun 

2011.  

b. Penelitian ini menggunakan data kuesioner yang berasal dari responden, 

terdiri dari pengguna dan penyedia jasa proyek konstruksi bangunan air di  

Kabupaten Kuningan, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, 

Kabupaten Garut dan Provinsi Jawa Barat. 

c. Analisis jalur (path analysis) digunakan dalam penelitian ini dengan 

pertimbangan bahwa faktor-faktor penyebab CO dihipotesiskan tidak saling 

independen yang akan dimodelkan secara struktural dan diuji secara 

statistik. Namun, dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis skenario 

untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada output model jika satu atau 

lebih input model struktural diubah.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Tesis ini terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut :  

Bab I   Pendahuluan 

 Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, signifikansi penelitian, tujuan dan manfaat, batasan studi dan  

sistematika penulisan. 

Bab II  Kajian Literatur 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai kajian yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Pada bab ini disajikan pembahasan mengenai penelitian-
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penelitian yang telah dilakukan mengenai penyebab CO. Sumber-

sumber yang digunakan meliputi buku-buku teks yang relevan, jurnal 

dan prosiding ilmiah yang berkaitan dengan CO.  

Bab III  Metodologi Penelitian  

 Bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah diidentifikasi sebelumnya. 

Dalam bab ini disampaikan desain penelitian termasuk di dalamnya 

metode pengumpulan, analisis data dan pemodelan struktur analisis 

jalur. 

Bab IV  Analisis dan Pembahasan 

 Bab ini menjelaskan hasil identifikasi penyebab terjadinya  CO, tingkat 

kepentingan, analisis keterkaitan faktor penyebab CO, dan fase 

konstruksi terjadinya CO.  

Bab V  Kesimpulan dan Saran  

 Bab ini menyimpulkan dan memberikan masukan berdasarkan analisis 

dan pembahasan yang telah dilaksanakan pada tahapan sebelumnya. 
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